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  Kelapa sawit menjadi salah satu komoditas penting dan strategis di 
Kabupaten Rokan Hulu karena peranannya yang cukup besar dalam mendorong 
perekonomian rakyat, terutama bagi petani perkebunan. Kelapa sawit sangat 
responsif terhadap kondisi lingkungan hidup dan perlakuan yang diberikan. Tanah 
merupakan faktor utama, karena tanah harus mampu menyediakan unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman. Kandungan unsur hara tanah perlu diketahui dalam 
penentuan kebutuhan unsur hara untuk menentukan secara pasti kebutuhan 
tanaman terhadap masing-masing unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ketersediaan hara makro pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa 
Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Riau. Penelitian 
ini di laksanakan pada November - Desember 2019 di Laboratorium Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Riau Panam Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan metode pengamatan 
langsung kelapangan dan  analisis sampel tanah di laboratorium. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tanah di perkebunan kelapa sawit yang telah menghasilkan 
di Desa Kota Baru memiliki kandungan nitrogen (N) rendah, fosfor (P) tinggi, 
kalium (K) sedang, kalsium (Ca) rendah, magnesium (Mg) rendah, dan sulfur (S) 
sangat rendah. 
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 Oil palm is one of the important and strategic commodities in Rokan Hulu 
Regency because of its significant role in driving the people's economy, especially 
for plantation farmers. Oil palm is very responsive to environmental conditions 
and the treatment it provides. Soil is the main factor, because the soil must be 
able to provide the nutrients needed by plants. Soil nutrient content needs to be 
known in determining nutrient requirements to determine with certainty the 
plant's needs for each nutrient. This study aims to determine macro nutrients 
content in produced oil palm plantation soil in Kota Baru Village, Kunto 
Darussalam Sub District, Rokan Hulu Regency, Province of Riau. This study used 
a qualitative descriptive method by direct observation technique and analysis of 
soil samples in the laboratory. This research was conducted in November - 
December 2019 at the Laoratory of Soil Science  Faculty of Agriculture Riau 
University Panam Pekanbaru. The results showed produced oil palm plantation 
soils had low nitrogen of (N), high in phosphor (P), medium of potassium (K), low 
of calcium (Ca), low of magnesium (Mg), and very low of sulfur (S) nutrients. 
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1.1. Latar Belakang 
Tanaman perkebunan yang memiliki peranan sangat penting bagi 
Indonesia saat ini adalah kelapa sawit (Elaeis gueneensis Jacq.), sebagai komoditi 
yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan para petani perkebunan juga 
sebagai komoditi ekspor andalan. Kelapa sawit juga merupakan salah satu 
komoditi penting tanaman industri penghasil minyak. Hal tersebut telah 
mendorong  masyarakat khususnya di Provinsi Riau memilih kelapa sawit sebagai 
sumber usaha (Sembiring dkk., 2015). Di kabupaten Rokan Hulu, kelapa sawit 
menjadi salah satu komoditas penting dan strategis karena peranannya yang cukup 
besar dalam mendorong perekonomian rakyat, terutama bagi petani perkebunan 
(Siradjuddin, 2015). Tahun 2019 terdapat 264.942,41 hektar lahan perkebunan 
kelapa sawit di kabupaten Rokan Hulu, jauh lebih luas dibandingkan dengan  
beberapa komoditi perkebunan lainnya seperti karet, kelapa, kakao dan kopi 
(BPS, 2019). 
Menurut Firmansyah (2014) tanaman kelapa sawit merupakan tanaman 
yang memiliki sebaran adaptasi cukup luas, dapat tumbuh dengan baik di berbagai 
agoekosistem dan memberikan hasil yang optimal baik di lahan kering maupun di 
tanah-tanah berkembang. Pahan (2010) menyatakan kelapa sawit sangat responsif 
terhadap kondisi lingkungan hidup dan perlakuan yang diberikan. Tanah 
merupakan faktor utama, karena tanah harus mampu menyediakan unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman. Nengsih (2015) menambahkan bahwa unsur hara 
merupakan salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman.  
Unsur hara yang dibutuhkan tanaman meliputi unsur hara makro dan unsur 
hara mikro. Unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) adalah unsur hara yang 
diperlukan tanaman dalam jumLah relatif besar dibandingkan unsur hara mikro 
(Fe, Zn, Cu, Mg, B, Mo, dan Cl) (Wiryanta, 2002). Kebutuhan hara N, P, dan K 
pada tanaman dipenuhi melalui pemupukan, tetapi pemupukan dengan dosis yang 
lebih rendah dari kebutuhan tanaman tidak dapat memberikan pengaruh yang 




sedangkan pemupukan secara terus-menerus melampaui kebutuhan tanaman dapat 
menurunkan kualitas lingkungan dan pertumbuhan serta produksi tanaman 
(Safuan dkk., 2013). 
 Manurung dkk., (2015) menyatakan kandungan unsur hara tanah perlu 
diketahui dalam penentuan kebutuhan unsur hara untuk menentukan secara pasti 
kebutuhan tanaman terhadap masing-masing unsur hara. Hartati dkk., (2008) 
menambahkan terbatasnya pengetahuan petani tentang pentingnya pemupukan 
berimbang juga merupakan salah satu kendala dalam budidaya. Rahmi dan 
Biantary,(2014) menyatakan meskipun potensi lahan cukup luas, namun 
pengembangan budidaya  tanaman masih belum optimal salah satunya karena  
terbatasnya informasi mengenai ketersediaan hara di lahan perkebunan sehingga 
kurang mengoptimalkan usaha perbaikan unsur hara dalam tanah untuk 
mendukung produksi tanaman yang optimal.  
Menurut penuturan petani, sampai saat ini belum ada kajian mengenai 
kondisi unsur hara makro pada tanah perkebunan di Desa Kota Baru Kecamatan 
Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Riau, lahan petani hanya pernah 
dilakukan tes pH. Petani melakukan pemupukan untuk memperbaiki ketersediaan 
hara agar produksi optimal tanpa mengetahui ketersediaan hara yang ada seperti 
hara makro sedangkan hara makro seperti N,P, dan K dibutuhkan tanaman dalam 
jumLah yang besar. Berdasarkan uraian di atas penulis  melakukan penelitian 
berjudul “Kandungan Unsur Hara Makro pada Tanah Perkebunan Kelapa 
Sawit yang telah Menghasilkan di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto 
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Riau” agar dapat digunakan sebagai 
acuan dalam pengelolaan lahan perkebunan kelapa sawit.  
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan hara makro pada 
tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam 
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai 




dijadikan sebagai pedoman dalam memberikan rekomendasi pemupukan unsur 
hara makro kepada petani kelapa sawit di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto 
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Riau.  
 
1.4. Hipotesis 
Kandungan unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan S di tanah perkebunan kelapa 
sawit telah mengasilkan di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam 





























II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kelapa Sawit 
Berdasarkan klasifikasinya tanaman kelapa sawit sebagai berikut: Divisi: 
Embryophyta siphonagama, kelas: Angiospermae, ordo: Monocotyledonae, 
famili: Arecaceae (Palmae), subfamili: Cocoideae, genus: Elaeis, spesies: Elaeis 
gueneensis Jacq. (Suwarto dkk., 2014). Damanik dan Nugoho (2017) menyatakan 
semakin meningkatnya kebutuhan akan minyak dunia dan semakin terbatasnya 
persediaan minyak alam di semesta ini menyebabkan tanaman kelapa sawit 
semakin berkembang. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 
pertanian yang menjanjikan.   
 Kelapa sawit yang merupakan tanaman asli Afrika Barat ini mulai dikenal 
di dunia barat setelah orang Portugis berlayar ke benua tersebut pada tahun 1466. 
Kelapa sawit datang pertama kali ke Indonesia pada tahun 1848 yang dibawa oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Sebanyak empat batang tanaman yang dibawa dari 
Mauritius dan Amsterdam itu kemudian ditanam di Kebun Raya Bogor. Namun, 
budidaya secara komersial baru dilakukan oleh warga Belgia bernama Adria 
Hullet dan K. Schadt di Tanah Itam Ulu dan Pulau Raja di Sumatera Utara serta di 
Aceh Tamiang, Aceh pada tahun 1911 (Andoko dan Widodoro, 2013).  
 Industri kelapa sawit memiliki peran yang besar dalam perekonomian di 
Indonesia. Di Indonesia, perkebunan kelapa sawit berkembang sangat pesat. 
Sumatera dan Kalimantan menjadi 2 pulau  di Indonesia yang merupakan sentra 
dari perkebunan sawit. Tidak kurang 90% perkebunan kelapa sawit di Indonesia 
berada di dua pulau tersebut dengan minyak mentah yang dihasilkan sebanyak 
95% (Purba dan Sipayung, 2013). 
 
2.2. Tanah   
Tanah adalah sumber daya penting bagi kehidupan di muka bumi. Tanah 
menyediakan air, udara, dan nutrisi yang dibutuhkan bagi makhluk hidup seperti 
organisme dan tumbuhan (Utomo, 2016). Tanah juga merupakan salah satu 
komponen dasar dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit. Pemahaman 




sebagai dasar dalam menentukan tindakan kultur teknis yang akan dilakukan 
dalam rangka menjamin kesinambungan produktivitas lahan (Firmansyah, 2014). 
Yuliprianto (2010) menyatakan tanah adalah suatu benda alam yang 
terdapa dipermukaan kulit bumi, yang tersusun dari bahan-bahan mineral sebagai 
hasil pelapukan batuan, dan bahan-bahan organic sebagai hasil pelapukan sisa-sisa 
tumbuhan dan hewan, yang merupakan medium atau tempat tumbuhnya tanaman 
dengan sifat-sifat tertentu, yang terjadi akibat dari pengaruh kombinasi faktor-
faktor iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk wilayah dan lamanya waktu 
pembentukan.  
 
2.3. Unsur Hara Makro 
Tanah sebagai media tempat tumbuh dan berkembang tanaman berfungsi 
menjadi tempat menyediakan mineral, unsure hara penting, air, dan udara.  Dari 
banyak unsure yang tetrdapat di alam baik yang berada secara alami maupun yang 
buatan manusia, paling tidak ada enam belas unsure-unsur esensial (hara penting 
untuk tanaman) yang telah diketahui sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
optimal tumbuhan. Unsure-unsur esensial data dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
unsure hara makro dan unsure hara mikro (Utomo, 2016). Unsur hara makro yang 
dibutuhkan dalam julah yang relative banyak merupakan unsure utama yaitu 
karbon (C), Hidrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S) (Hardjowigeno, 2007).  
 
2.3.1. Nitrogen (N) 
Nitrogen adalah unsur mineral yang dibutuhkan tanaman dalam jumLah 
besar. Nitrogen bergungsi sebagai konstituen dari banyak komponen sel 
tumbuhan, termasuk asam amino dan asam nukleat. Oleh karena itu, kekurangan 
nitrogen sangat menghambat pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut 
berlanjut, sebagian besar akan menunjukkan gejala klorosis (daun menguning), 
terutama pada daun tua bagian bawah tanaman. Pada gejala deifisiensi nitrogen 
yang sangat arah, daun menjadi benar-benar kuning (atau kecoklatan) dan daun 
kemudian akan rontok. Daun muda mungkin tidak menunjukkan gejala-gejala 
klorosis, karena nitrogen dapat dimobilisasi dari daun yang lebih tua. Dengan 




masih hijau dan daun bawah kuning atau  cokelat. Gejala lain yaitu terjadi 
penumpukan karbohidrat berlebihan sehingga tidak dapat digunakan dalam 
metabolisme nitrogen yang mengarah ke akumulasi antosianin. Gejala kekurangan 
N oleh beberapa tanaman, kondisi ini dapat menunjukkan warna ungu pada daun, 
tangkai, dan batang (Utomo, 2016). 
 
2.3.2. Fosfor (P) 
Pada tanah tropika basah seperti di Indonesia, tingkat ketersediaan fosfor 
dalam tanah ditentukan  oleh prosedur ekstrasi Bray-P (Bray-P1 dan Bray-P2 
dibedakan oleh perbedaan konsentrasi pengekstrak P dari tanah sampel). 
Rekomendasi pemupukan fosfor khususnya pupuk kiia anorganik didasarkan pada 
jumLah fosfor diekstrasindari tanah, sifat dan ciri tanah, tanaman yang akan 
ditanam, dan kemungkinan hasil atau produksi tanaman yang secara ekonomis 
diharapkan akibat pemberian atau reomendasi pupuk fosfor diterapkan. Sebagian 
besar fosfor tanah tidak tersedia bagi tanaman karena terikat kuat dengan partikel 
tanah serta ada sebagai senyawa fosfat alumunium, besi, dan kalsium yang 
relative tidak larut dalam tanah. Kadar fosfor di tanah asli (virgin soil-tanah yang 
belum dilakukan budidaya tanaman) biasanya menurun dengan kedalaman, 
sedangkan untuk tanah yang sudah dibudidayakan atau diolah, tingkat penurunan 
akan ditentukan oleh frekuensi dan kedalaman pengolahan tanah. Penurunan 
kadar fosfor tanah dengan kedalaman tanah akhirnya dapat memengaruhi hasil 
panen. Dalam hubungannya penyerapan P oleh tanaman, ketersediaan P dalam 
tanah dapat dipengaruhi oleh suhu dan tingkat kemasaman dan kelembaban tanah. 
Bentuk fosfor yang diserap oleh tanaman dari dalam larutan tanah adalah anion 
fosfat monohydrogen (HPO4
2-
) atau fosfat dihidrogen (H2PO4
-
), tergantung pada 
pH tanah(Hardjowigeno, 2007). 
 
2.3.3. Kalium (K) 
JumLah kehilangan kalium sangat tinggi pada tanah berpasir akibat tercuci 
dari permukaan tanah ke lapisan bawah karena senyawa kalium sangat mudah 
larut dalam air, sehingga dapat menurunkan efisiensi pemupukan K pada 
pertanaman di tanah berpasir. Walaupun konsentrasi K tinggi menurut Uji K, 




lapisan tanah yang lebih dalam terutama pada tanah bertekstusr kasar (berpasir). 
Jika konsentrasi K tinggi (Uji K) pada contoh tanah dari lapisan tanah yang lebih 
dalam maka dosis pupuk kalium yang direkomendasikan berdasarkan uji kalium 
permukaan tanah dapat dikurangi. Walaupun tanaman dapat menyerap K dari 
pemberian pupuk K yang tinggi untuk tanaman tertentu, pertumbuhan dan 
produksi yang diharapkan dapat tidak sebanding dengan ketersediaan K yang 
tinggi dalam tanah. Ketika ketersediaan magnesium rendah dalam uji Mg tanah, 
ketersediaan atau pemberian pupuk kalium tinggi dapat menyebabkan kekurangan 
magnesium. Dalam hal mineral primer yang mengandung K seperti mika dan 
feldspar tinggi, walaupun hasil analisis menunjukkan ketersediaan K rendah, 
pemberian pupuk K dapat dikurangi karena mineral tersebut dapat melepaskan 
cukup kalium untuk memenuhi kebutuhan kalium tanaman. Bentuk K yang ada 
dalam larutan tanah adalah kation kalium (K
+
) (Hardjowigeno, 2007). 
 
2.3.4. Kalsium (Ca) 
Kalsium (Ca) berperan sebagai pembentuk dinding sel tanaman. Selain 
disuplai lewat pupuk kandang, unsur hara  ini juga diperoleh dari penampahan 
kapur. Fungsi kalsium adalah mengeraskan bagian kayu tanaman, merangsang 
pembentukan akar halus, mempertebal dinding sel buah, dan merangsang 
pertumbuhan biji (Wiryanto, 2008). 
 
2.3.5. Magnesium (Mg) 
 Magnesium diambil tanaman dalam bentuk ion Mg
2+
, terutama berperan 
sebagai penyusun (satu-satunya mineral), tanpa klorofil fotosintesi tanaman tidak 
akan berlangsung, dan sebagai aktivator enzim. Secara umum rata-rata menyusun 
0,2% bagian tanaman, sebagian terdapat didaun tetapi seringkali dijumpai dalam 
proorsi cukup banyak ada bebijian padi, jagung, sorghum, kedelai dan kacang 
tanah.  
Defisiensi Mg ditandai gejala klorosis diantara tetulangan dedaunan tua 
yang hijau, kemudian menguning, menjadi coklat dan nekrotik. Unsur ini 
dibutuhkan dalam aktivitas enzim-enzim yang bereran dalam metabolisme 
karbohidrat, metabolisme N, proses fosforilasi, sintesis protein. Unsur Mg juga 




diperlukan dalam sintesis protein serta mengaktifkan transfer asam-asam amino 
dari t_RNA menjad rantai-rantai polietida 
 
2.3.6. Sulfur (S) 
Unsur sulfur (belerang) merupakan unsur hara makro esensial yang diserap 
tanaman dalam jumLah yang hamper sama dengan unsur P. Unsur ini diambil 
tanaman dalam bentuk SO4
2-
 dan sedikit dalam bentuk gas belerang (SO2) diserap 
melalui daun dari atmosfer. Sumber S bagi tanaman berasal dari pelapukan 
mineral tanah, gas belerang atmosfer dan dekomposisi bahan organik. S 
merupakan unsur yang mobil di dalam tanah, sehingga ion sulfat lebih mudah 
tersedia didalam tanah dan kemampuan tanaman untuk menyerap gas SO2 secara 
langsung dari atmosfer. Namun defisiensi unsur ini juga dapat terjadi terutama 
pada tanah berpasir dan tanah-tanah yang tinggi kandungan oksida Fe dan Al atau 




























III. MATERI DAN METODE 
 
3.1.      Tempat dan Waktu 
Tempat pengambilan sampel tanah berada pada perkebunan kelapa sawit 
di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 
Provinsi Riau,  analisis tanah dilakukan di laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Riau Panam Pekanbaru. Waktu penelitian dilakukan pada 
bulan November hingga Desember 2019. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, peta 
lokasi, Global Positioning System (GPS), meteran gulung ukuran 100 m, karet 
gelang, cangkul, parang, pengayak ukuran 2 mm, timbangan ukuran 3 kg, dan 
alat-alat laboratorium. Bahan yang digunakan adalah tanah dari perkebunan 
kelapa sawit umur 15 tahun dan bahan-bahan dari laboratorium. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan cara pengamatan langsung di lapangan dan analisis di laboratorium. Data 
yang dikumpulkan berupa data primer yaitu hasil analisis unsur hara makro (N, P, 
K), serta ditambah dengan data sekunder berupa kondisi pH dan keadaan tempat 
penelitian. 
    
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan dimulai 
dengan persiapan penelitian, observasi pendahuluan, penentuan titik sampel, 
pengambilan sampel, persiapan sampel, analisis laboratorium dan pengolahan 
data. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 


































Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 
 
3.4.1. Observasi Pendahuluan 
Survey pendahuluan yang dilakukan meliputi penenuan lokasi penelitian, 
penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi penellitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara langsung bersama petani dan instansi terkait. 
Informasi tersebut berupa jenis tanah, vegetasi doinan yang tumbuh pada lokasi 




3.4.2. Penentuan Titik Sampel 
Penentuan titik tempat mengambil sampel dibuat dengan sistem diagonal. 
Titik sampel ada sebanyak 3 titik, pada satu titik sampel terdiri dari 9 titik 
subsampel yang akan dikompositkan. Penentuan titik koordinat sampel 
menggunakan GPS. Peta subsampel dapat dilihat pada Gambar 3.2.  
 
Survey Pendahuluan  
Penentuan Titik Sampel  
Pengambilan Sampel Dan Pengamatan di Lapangan 
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Gambar 3.2. Titik Subsampel Tanah pada Setiap Sampel 
 
3.4.3. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode Random Sampling 
yaitu tanpa membandingkan antara satu tempat dengan tempat yang lain, karena 
tempat pengambilan sampel dianggap homogen (Jumiyati dkk., 2012). 
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggali tanah menggunakan bor 
tanah dan cangkul pada kedalaman 5-20 cm pada setiap titik subsampel 
(Suharyono dan Menry, 2005). Tanah yang diambil pada setiap titik subsampel 
yaitu 0,2 kg, kemudian dikomopsitkan dengan 8 subsampel lainnya sesuai titik 
sampel. Setelah dikompositkan dimasukkan ke dalam plastik ukuran 2 kg 
sebanyak 1,8 kg (sebagai sampel) yang diikat dengan tali rafia dan diberi label 
kertas. Cara pengambilan sampel sama untuk 2 sampel lainnya. 
 
3.4.4. Persiapan Sampel 
Persiapan sampel tanah dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai 
berikut (Sulaeman dkk., 2005): 
A. Pencatatan Sampel Tanah 
Contoh dari lapangan yang disertai dengan surat permintaan analisis yang 
berisi daftar sampel tanah dan jenis analisis yang diperlukan, dierima oleh 
administrasi laboratorium. Dalam buku administrasi laboratorium dicatat nomor 
permintaan analisis, jumLah dan nomor sampel tanah. Untuk setiap sampel tanah 




laboratorium juga membuat laporan analisis yang telah selesai dikerjakan. Surat 
permintaan dan daftar hasil analisis didokumentasikan. 
B. Pengeringan 
Pengeringan dilakukan untuk mengurangi partikel selain tanah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Sampel tanah disebar diatas nampan yang dialasi masing-masing plastik 
label. 
2. Akar-akar atau sisa tanaman segar, kerikil, dan kotoran lalin dibuang. 
3. Tanah yang sudah dibersihkan kemudian dikeringanginkan selama satu 
hari di dalam ruangan khusus. 
C. Penumbukan atau Pengayakan 
Sampel tanah disisakan dengan ukuran < 2 mm yang cara kerjanya sebagai 
berikut: 
1. Sampel tanah ditumbuk ada lubang porselen dan diayak dengan ayakan 
ukuran lubang 2 mm. 
2. Tanah yang sudah diayak kemudian disimpan didalam plastik label yang 
sudah diberi nomor sampel tanah. 
3. Peralatan dicuci dan diletakkan pada tempatnya kembali, semua peralatan 
harus bersih sebelum dipakai untuk sampel tanah berikutnya. 
 
3.4.5. Analisis Laboratorium 
Analisis di laboratorium adalah tahap penelitian setelah pengambilan 
sampel tanah dari lapangan. Analisis ini merupakan sifat kimia tanah yang 
meliputi unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan pH.  
1. Pengukuran N 
Langkah awal, senyawa nitrogen organik dioksidasi dalam lingkungan asam 
sulfat pekat dengan katalis campuran selen membentuk (NH4)2SO4. Lalu kadar 
ammonium dalam ekstrak dapat ditetapkan dengan cara destilasi atau 
spektrofotometri.  Kemudian pada cara destilasi, ekstrak dibasakan dengan 
penambahan larutan NaOH. Selanjutnya, NH3 yang dibebaskan diikat oleh asam 
borat dan dititar dengan larutan baku H2SO4 menggunakan penunjuk Conway. 





2. Pengukuran P 
Langkah awal, pipet masing-masing 1 mL ekstrak dan deret standart P  
dimasukkan kedalam tabung kimia. Lalutambahkan 9 mL air bebas ion dan kocok 
(pengenceran 10 kali). Kemudian dipipet masing-masing 1 mL ekstrak 
diencerkandan deret standart dimasukkan kedalam tabung reaksi. Setelah itu 
tambahkan 10 mL pereaksi pewarna P. Seterusnya kocok dengan pengocok 
tabung sampai homogen dan biarkan 30 menit. Langkah akhir P dalam larutan 
diukur dengan alat spektofotometer pada panjang gelombang 889 nm. 
3. Pengukuran K 
Langkah awal, dipipet 1mL ekstrak dan deret standar masing-masing 
kedalam tabung kimia dan ditambahkan 9 mL larutan La 0,25% (khusus untuk 
Mg, ekstrak diencerkan terlebih dahulu dengan standar nol sebanyak lima kali 
sebelum dipipet). Lalu kocok dengan menggunakan pengocok tabung sampai 
homogen. Trakhir, K dalam ekstrak diukur dengan SSA dengan deret standar 
sebagai pembanding . 
4. Pengukuran Ca, Mg 
Pipet 10 mL contoh air ke dalam tabung kimia. Tambahkan 1 mL larutan 
25000 ppm La ke dalam setiap tabung contoh dan deret standar campuran dan 
dikocok. Ukur Ca, Mg, K, dan Na dalam contoh dengan SSA, menggunakan deret 
standar sebagai pembanding. Ca dan Mg dengan metode absorpsi, K dan Na 
dengan metode emisi. 
5. Pengukuran S  
Dipipet masing-masing 2 mL ekstrak dan deret standar S kedalam tabung 
kimia lalu. Ditambahkan masing-masing 7 mL asam campur dan 2,5 larutan 
BaCl2-tween kemudian kocok dengan pengocok tabung sampai homogen. Biarkan 
5 menit dan kemudian diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 
494 nm. 
 
3.4.6.  Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari analisis yang dilakukan di laboratorium 
selanjutnya disajikan menggunakan progam Microsoft word dalam bentuk tabel 







Tanah perkebunan di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam 
Kabupaten Rokan Hulu Riau memiliki kandungan berupa Nitrogen (N) rendah, 
fosfor (P) tinggi, kalium (K) sedang, kalsium (Ca) rendah, magnesium (Mg) 
rendah dan sulphur (S) sangat rendah. 
 
5.2. Saran  
Perlu dilakukannya pemupukan kimia maupun penambahan bahan organik 
untuk meningkatkan kandungan unsur hara nitrogen, kalsium, magnesium dan 
sulfur pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto 
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Lampiran 2. Gejala Difesiensi Unsur Hara Tanaman Kelapa Sawit 
 
Defisiensi Gejala pada Tanaman 
Nitrogen (N)  Warna daun menjadi kuning pucat. 
 Pada kondisi buruk, jaringan daun menjadi kering dan 
mati. 
 Helaian daun menjadi pendek dan keras. 
 Pertumbuhan tanaman terhambat dan kerdil. 
Fosfor (P)  Warna daun hijau tua dan permukaannya terlihat 
mengilap kemerah-merahan dan daun berbentuk pendek-
pendek. 
 Bagian tepi daun, cabang dan batang mengecil serta 
berwarna merah keunguan dan lambat laun berubah 
menjadi kuning. 
 Tanaman lambat berbuah. 
 Bagian pucuk akan banyak daun yang gugur dan mati. 
Kalsium (K)  Daun tua akan mengerut atau keriting. 
 Timbul bercak kuning transparan pada daun dan berubah 
merah kecoklatan serta mongering serta hangus terbakar. 
 Rentan terhadap penyakit. 
 Ukuran buah kecil-kecil dan cepat rusak atau membusuk. 
Kalsium (Ca)  Tepi daun banyak timbul gejala klorosis dan menjalar ke 
tulang daun. 
 Kuncup daun yang masih muda sering mengalami 
kematian. 
 Pada kondisi yang berat, jaringan daun akan kering dan 
mati. 
 Pembentukan perakaran kurang sempurna. 
Magnesium 
(Mg) 
 Timbul klorosis pada tepi daun yang sudah tua. 
 Daun kecokelat-cokelatan dan merah keungu-unguan. 
 Pada kondisi yang berat, daun tua akan menguning 
secara merata, tetapi tulang daun berwarna hijau. 
 Sering terjadi jaringan mati pada sisi pinggir helaian 
daun sampai ke masing-masing anak daun. 
Sulfur (S)  Pertumbuhan terhambat, pendek, kurus, dan kerdil. 
 Daun muda berwarna kuning dan terkadang tidak merata. 
 Secara umum gejalanya menyerupai defisiensi nitrogen. 
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